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ABSTRACT
STRATEGY PRODUCERS IN PRODUCTION PROCESS NEWS PROGRAM TRAFFIC IN THE NATIONAL TRAFFIC MANAGEMENT CENTER (NTMC) TV POLICE
The national traffic management center (ntmc) is central control information and communication that regulate traffic in indonesia, ntmc police integrating information system fifth stakeholders the traffic (police, the ministry of public works, transportation, industry and technology research), the purpose of this research is to find the strategy of producers in production process news program traffic in ntmc tv police. The formulation of a problem in this research was the strategy of producers during the production process a news program traffic in ntmc police, by utilizing a methodology descriptive qualitative and wearing paradigm Konstructivisme who help scientists in research and closer researchers to a subject that is producers in ntmc polri and objects on ntmc research is at the center of a police news information traffic in indonesia , in addition producers must also remain in coordination to all crew , so that all activities or on water runs good coverage , as for the conclusion of the study are the role of producers in ntmc very , so that all activities or on water runs good coverage , as for the conclusion of the study are the role of producers in ntmc is very play an important strategy in process news especially traffic news program, Not only that producers can also be instrumental to cooperate with television in traffic information can be updated any time by the community.
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NTMC POLRI adalah pusat kendali informasi dan komunikasi yang mengatur lalu lintas di Indonesia dan Pusat Pengendali Lalu Lintas Nasional Kepolisian Republik Indonesia (lebih dikenal dengan istilah NTMC POLRI). NTMC Polri mengintegrasikan sistem informasi ke lima pemangku kepentingan bidang lalu lintas (Polri, Kementerian Pekerjaan Umum, Perhubungan, Perindustrian, dan Riset Teknologi).
NTMC Polri sendiri merupakan bagian atau subsistem dari Sistem Manajemen Teknologi Kepolisian (SIMTEKPOL). Seluruh informasi aktual tentang lalu lintas yang merupakan output dari NTMC dikumpulkan, diolah, dan disampaikan kepada pihak yang berkepentingan dan dikoordinasikan sebagai bahan kendali penanganan masalah. Sebagaimana ditegaskan pada pasal 247 ayat 3 UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Korps Lalu Lintas Polri adalah Pembina, Pengelola dan Penanggung jawab dari Pusat Kendali Sistem Informasi dan Komunikasi, Lalu Lintas dan Angkutan Jalan secara Nasional.
Keberhasilan sebuah Program tidak terlepas dari strategi seorang produser sebagai orang yang bertanggung jawab dalam program acara tersebut. Strategi produser adalah bertanggung jawab mengubah ide atau gagasan kreatif kedalam konsep yang praktis dan dapat dijual, produser harus dapat memastikan adanya dukungan keuangan bagi terlaksana nya produksi program tv, serta mampu mengelola keseluruhan proses produksi termasuk melaksanakan penjadwalan. Terkadang produser ikut terlibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan setiap harinya.
Sebuah layanan media Apasti membutuhkan sosok pemimpin seperti produser yang handal dalam merangkai semua kegiatan yang ada. Dari mulai pemikiran konsep kegiatan di setiap hari nya sampai mengoptimalkan semua sistem yang ada di Studio dan di luar Studio, Menggambarkan strategi Produser dalam proses produksi program berita Lalu lintas di NTMC Polri 
Seorang Produser dalam NTMC POLRI TV harus lebih aktif dalam studio ataupun di luar studio (lapangan) karena media lain bergantung pada Media Center (NTMC) utuk mendapatkan sebuah informasi tentang lalu lintas. Oleh karna itu, dibutuhkan komunikasi yang pribadi antara produser dengan kepala bagian penyiaran televisi swasta yang ingin bekerja sama dengan media center. Sebagaimana mestinya media swasta menjadikan NTMC sebagai wadah atau tempat untuk menyalurkan berita informasi tentang Lalu Lintas kepada Masyarakat melalui Polwan atau Polki untuk menyampaikan Informasi tersebut.
Kerja nyata sangat dibutuhkan dalam diri produser untuk selalu menjadi opinion leader dan tak jarang pula sampai menjadi eksekutor. Jika terjadi kesalahan dalam sebuah liputan lalu ikut andil bagian dalam proses pembuatan kegiatan crew agar semua berjalan dengan baik terarah serta terstruktur. 
Dengan seperti ini media center dapat melampaui langkah–langkah menuju tujuan yang lebih baik dan dapat bertahan sampai sekarang sehingga diperhitungkan kehadirannya oleh media–media lain. Mulai dari media televisi, elektronik dan media cetak, perkembangan pesat ini tidak dapat dipungkiri bahwa ada sosok seorang leadejrship atau produser yang mendobrak popularitas media center.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui strategi produser dalam proses produksi program berita lalu lintas di NTMC TV Polri

Manfaat Penelitian
Aspek Teoritis
Semoga penelitian diharapkan dapat berguna untuk mahasiswa agar mendapatkan gambaran serta informasi yang cukup mengenai peran seorang Produser dan pembaca dapat lebih mengerti mengenai proses pembuatan sebuah program terutama program informasi tentang Lalu Lintas.
Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk siapa saja yang bergerak dibidang Broadcasting atau Penyiaran, terutama seorang Produser dalam mengetahui tugas dan peran mereka dalam pembuatan sebuah program Lalu Lintas di televisi. Program ini diharapkan dapat menjadi referensi dan inovasi bagi para pembaca yang akan membuat penelitian lebih lanjut tentang suatu program.

LANDASAN TEORI
Komunikasi Massa
Komunikasi massa adalah suatu proses dalam massa komunikator-komunikator menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan secara terus menerus menciptakan makna-makna yang di harapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-beda melalui berbagai cara. (Vera, 2010  3).
Media Massa
Media massa adalah cara berkomunikasi melalui saluran media yang dapat membantu menyalurkan berita secara menyeluruh, Komunikasi massa yang menggunakan media dapat menggunakan media massa maupun media non massa. Media non massa contohnya : surat, telepon, telegram, dapat dibagi lagi menjadi media massa yang periodik (waktu penerbitannya teratur) dan media massa yang non periodik (waktu penerbitannya tidak teratur). (Yunus,2012:31–32)
Televisi
Televisi berasal dari kata tele (bahasa Yunani) yang berarti “ jarak ” dan visi (bahasa Latin) yang berati “ citra atau gambar ”. jadi, kata telvisi berarti suatu sistem penyiapan gambar berikut suaranya dari suatu tempat yang berjarak jauh (Vera, 2010: 76).
Program Siaran Televisi
Pada saat ini banyak sekali bermunculan program acara yang ada di berbagai stasiun televisi di Indonesia. Tidak hanya pada stasiun televisi swasta dan nasional saja namun juga pada stasiun televisi berbasis satelit ataupun komunitas. Dalam buku Morrisan yang berjudul Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi disebutkan bahwa program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat audien tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran. “program yang baik akan mendapatkan pendengar atau penonton yang lebih besar, sedangkan acara yang buruk tidak akan mendapatkan pendengar atau penonton.” (Morrisan. 2009:200)
Strategi
“Kata “strategi” berasal dari bahasa yunani, yaitu “strategos” (stratos = militer yang berarti memimpin), dan “generalship” atau sesuatu yang dikerjakan atau dilakukan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk memenangkan perang” (Rachmat, 2014:2).

Produser
Produser ialah orang yang bertanggung jawab mengubah ide/gagasan kreatif ide ke dalam konsep yang praktis dan dapat dijual. Produser harus memastikan adanya dukungan keuangan bagi terlaksananya produksi program radio maupun televisi, serta mampu mengelola keseluruhan proses produksi termasuk melaksanakan penjadwalan. Produser terkadang ikut terlibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan setiap harinya. Produser harus mampu menerjemahkan keinginan dan pandangan para pendukung moral (investor), klien, atasan, dan juga audien melalui proses produksinya. (Morrisan, 2013:314).

Strategi Produser
Pengelola program idealnya akan berupaya agar audien dapat terus menerus menoton acara yang disiarkan oleh media penyiar, maka dari itu sebuah media penyiaran harus mempunyai strategi khusus agar dapat menarik audien. Salah satu strategi agar audiens tidak pindah saluran adalah dengan menampilkan cuplikan atau bagian suatu acara yang bersifat paling dramatis, mengandung keteganggan, menggoda dan memancing rasa penasaran yang hanya bisa terjawab jika mengikuti saluran itu. Dengan strategi ini, audien diharapkan tidak pindah saluran jika ia tidak berisiko atau gambar yang menimbulkan rasa penasaran. (Morrisan, 2013:345)
Manajemen
Menurut Mondy definisi manajemen yang lebih menekakan pada faktor manusia dan materi sebagai berikut: the process of planning, organizing, influencing, and controlling to accomplish organizational goal through the coordinated use of human and material resources. Proses prencanaan, pengorganisasian, memengaruhi dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi penggunaan sumber daya mengatur tentang manusia dan materi (Morissan, 2009:136).
Manajemen Strategi Program
Peter K. Pringle dan rekan dalam buku Electronic Media Managemen tmenjelaskan mengenai strategi program yang ditinjau dari aspek manajemen strategis (Management Strategic), program siaran terdiri dari empat, yaitu: 
1. Perencanaan Program
Pada stasiun televisi, pengelola akan mengarahkan programnya untuk menarik perhatian audien spesifik di antara sejumlah besar audien umum. Bagian program stasiun televisi harus mempertimbangkan berbagai faktor dalam merencanakan program yang akan disiarkan. Terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkan sebelum bagian program memutuskan untuk memproduksi, melakukan akuisisi dan kemudian melakukan scheduling terhadap suatu program, yaitu: persaingan, ketersedian audien, menciptakan kebiasaan menonton secara rutin.
Pengelola program televisi harus mengetahui siapa audien yang menonton televisi pada waktu – waktu tertentu. Perencanaan program melibatkan berbagai keputusan tidak saja mengenai program itu sendiri namun juga berbagai aspek yang terlihat seperti nama program, secara penyajian program (kemasan) dan hal-hal yang terkait dengan pelayanan kepada audien dan pemasang iklan.
2. Produksi dan Pembelian Program
Manajer program bertanggung jawab melaksanakan rencana program yang sudah ditetapkan dengan cara memproduksi sendiri program atau mendapatkan dari sumber lain atau akuisisi (membeli), media penyiaran membutuhkan program untuk mengisi waktu siarannya dan tidak berfungsi apa-apa tanpa tersedia program untuk disiarkan. Kata kunci untuk memproduksi atau membuat program adalah ide atau gagasan.Dengan demikian, setiap program selalu dimulai dari ide atau gagasan.Ide atau gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui produksi.
3. Eksekusi Program
Eksekusi program mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan. Strategi penayangan program yang baik sangat ditentukan oleh bagaimana menata atau menyusun berbagai program program yang akan ditayangkan pada suatu periode yang sudah ditentukan. Dalam menyusun jadwal acara, programmerharus mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi kebiasaan menonton audien seperti mobilitas audien.Jenis pekerjaan kebutuhan dan ketertarikan audien pada hal-hal tertentu berdasarkan siklus harian, mingguan, bulanan, dan seterusnya.Hal ini yang perlu diperhatikan adalah persaingan atau kompetisi dari stasiun lainnya, yaitu dengan melakukan perubahan jadwal acara, jika perlu, sebagai salah satu bentuk strategi dalam menentukan acara.

4. Pengawasan dan Evaluasi Program
Melalui perencanaan, stasiun penyiaran menetapkan rencana dan rujuan yang ingin dicapai. Proses pengawasan dan evaluasi menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan sudah dapat dicapai atau diwujudkan oleh stasiun penyiaran, departemen, dan karyawan.
Pengawasan harus dilakukan berdasarkan hasil kerja atau kinerja yang dapat diukur agar fungsi pengawasan dapat berjalan secara efektif. Hasil diskusi dapat berupa perubahan rencana misalnya revisi yang lebih rendah dari ekspektasi sebelumnya atau tindakan lain yang akan dilakukan(Morissan, 2011:237-354).
Alur Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berangkat dari judul Strategi produser dalam proses produksi program berita lalu lintas di NTMC TV Polri dan Tujuan dalam penelitian ini ingin mengetahui bagaimana strategi produser dalam proses produksi program berita lalu lintas di NTMC TV Polri, dalam penelitian ini memakai teori Peter K.Pringel, yang memudahkan peneliti dalam membuat konseptual secara teoritis, karna teori ini menjelaskan tentang suatu perencanaan program serta di dalam nya terdapat bagian-bagian strategi yang dinamis, mulai dari membuat konsep hingga meng-eksekusi suatu produksi program, melalui teori ini peneliti dapat mengetahui Bagaimana strategi produser dalam proses produksi program berita lalu lintas di NTMC TV Polri.
METODOLOGI PENELITIAN
Paradigma Penelitian
Menurut cara yang dikutip oleh Moelong dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Kualitatif” pengertian paradigma adalah konstelasi konsep, nilai-nilai persepsi dan praktek yang dinilai bersama oleh masyarakat, yang membentuk visi khusus tentang realitas sebagai dasar tentang cara bagaimana mengorganisasikan dirinya (Moelong,2011:49).
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan kualitatif untuk mengetahui strategi produser dalam proses produksi program berita lalu lintas di NTMC TV Polri, Pendekatan kualitatif digunakan untuk menghasilkan data berupa kata-kata tulisan. Peneliti juga menggunakan metodologi riset kualitatif, metode pengumpulan data yang menggunakan Depth-Interview (wawancara mendalam). Wawancara mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. Wawancara mendalam dilakukan secara intensif dan berulang-ulang.(Bungin, 2012: 157).
Metode Penelitian
Penelitian kualitatif deskriptif tidak hanya mengemukakan berbagai tindakan yang tampak oleh kasat mata saja, penelitian kualitatif deskriptif selain mendiskusikan berbagai kasus yang sifatnya umum tentang berbagai fenomena sosial yang ditemukan, juga harus mendeskripsikan hal-hal yang bersifat spesifik yang dicermati dari sudut kebagaimanaan, terhadap suatu realitas yang terjadi baik perilaku yang ditemukan dipermukaan lapisan sosial, juga yang tersembunyi dibalik sebuah perilaku yang ditujukan.(Mukhtar, 2013:10)
Subjek/ObjekPenelitian
Subjek Penelitian
Subjek adalah orang yang diminta untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau keterangan. Penelitian ini yang menjadi subjek dari penelitian adalah Produser NTMC POLRI TV program berita lalu lintas. Dimana peneliti ingin mengetahui lebih dalam bagaimana strategi produser dan apa saja yang dilakukan oleh produser dalam menyiapkan atau menyiarkan suatu berita.
Objek Penelitian
Dalam Penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah NTMC Polri sebagai penyedia berita lalu lintas di Indonesia, serta menjadi wadah berita lalu lintas untuk media-media lainnya yang bekerja sama dengan NTMC Polri
Teknik Pengumpulan Data
Data Primer
Data primer yang dilakukan peneliti adalah wawancara mendalam dan observasi terhadap subjek penelitian
Data Sekunder
Data sekunder yang dilakukan peneliti adalah melalui sumber sumber kedua dan data pustaka guna melengkapi data dalam melakukan penelitian
HASIL PENELITIAN
Menurut Key Informan, produser  menjelaskan peran produser harus ada agenda setting yang musti dipersiapkan, produser harus merencanakan materi-materi lain di luar setting yang didapat dari berbagai sumber seperti media sosial dan mempunyai sisi yang berkompetensi dengan jenis tayangan lalu lintas agar tidak cenderung monoton. Cara ini dibuat dengan niat menjadi kan korlantas semakin baik dalam melayani dan mengayomi masyarakat agar mereka tahu bahwa polisi lalu lintas sellau aktif dalam mengatur jalannya lalu lintas.

Jurnalis	
	Peran produser mulai dari pasca produksi, produser meng-evaluasi yang pernah dilakukan reporter pada saat liputan serta meng-evaluasi kinerja dari crew yang ada di master control room sejauh mana kontribusi mereka dalam bekerja. Apakah ada progres atau hanya mengandalkan konsep atau tema yang lama setelah itu peran produser dalam hal ini, yaitu, merolling job desc mereka contoh: dari audioman menjadi scriptwriter dan PD menjadi reporter setelah itu barulah produser meng-edit naskah berita untuk kemudian dijadikan satu bahan evaluasi untuk siaran berikutnya (On Air).   
	  
Penulis
	Produser juga menulis naskah yang akan dikirimkan oleh reporter dari lapangan dan naskah tersebut akan ditambahkan kalimatnya, produser juga mendengarkan hasil video liputan dan memahami penyelarasannya dengan video, suara dan kata-kata untuk merangkai naskah produser memeriksa rundown dan menyajikan dalam naskah berita didalamnya tertera berapa lama proses editing video, suara, dan mampu bagaimana mengendalikan proses produksi yang kompleks. 

Ahli  Dalam Produksi
	Produser memeriksa rundown dan menyadari naskah berita didalamnya ada yang salah maka setelah mengetahui hal tersebut ia akan memperbaikinya, ia akan membuat satu rundown yang kemudian dapat diatur agar terbagi menjadi, prime time news, i-news, bulletin dan traffic update. Masing-masing program tersebut akan menjadi sebuah susunan yang akan dibuat naskahnya mengikuti tema dan konsep yang akan dipakai siaran nanti.  

Akurat Dan Detail
Hasil observasi pada peran produser dalam memproduksi berita lalu lintas yaitu produser melihat rundown dan plotingan, lalu produser memilih berita melalui CCTV yang ada di studio dan menghubungi reporter wilayah mana saja yang akan ditayangkan khususnya pesanan dari media partner, kemudian produser menunggu kiriman naskah dan visual dari reporter dan cameramen. Ketika reporter sudah mengirimkan naskah, produser meng-edit naskah dan menambahkan kalimat-kalimat naskah tersebut selain itu produser merencanakan konsep sehari sebelumnya dengan eksekutif produser, staf redaksi, kordinator liputan (korlip) hari peliputan reporter melihat plotingan, liputan, news (rundown produser) produser meng-edit naskah dan visual adapun package, dubbing dan VO edit dilakukan oleh editor, ruang master control room ada Program Director (PD) dan produser mengontrol naskah yang tercantum di prompter dan mengarahkan presenter dan reporter untuk memberi tahu apa saja yang dibicarakan untuk memberikan informasi kepada khalayak. 

Dengan menggunakan teori konseptual yang ada maka dalam mengatahui strategi produser di NTMC, banyak hal-hal yang terkait tentang perencanaan suatu program yang membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang tergabung didalamnya dan dapat bekerja sama dengan baik dalam menyampaikan hasil kerja mereka masing-masing. Adapun produser di NTMC menjadi creator dalam merancang suatu ide atau gagasan yang nantinya akan berguna dikemudian hari serta dapat dipakai untuk konsep selanjutnya. 
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa data dari pembahasan, maka dalam penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan, yaitu sebagai berikut:
1. Sebagai seorang produser dalam hal ini produser bekerja dengan semaksimal mungkin mulai dari pra prduksi, produksi hingga sampai pada tahap pasca produksi mampu bekerja sama dengan semua crew. Untuk itu peran produser dalam hal ini menjadi penting dalam menyatukan serta meningkatkan kinerja bawahannya. Dalam hal memprduksi berita lalu lintas di NTMC Polri ketepatan sangat di pelukan, maka produser harus menjalin komunikasi yang baik agar terciptanya sebuah tayangan yang menarik. Terlebih membahas lalu lintas yang akan di share melalui NTMC TV streaming.
2. Dalam hal menjaga kondusifitas sebuah tayangan agar selalu ada peningkatan untuk kedepannya, maka produser akan mengadakan rapat redaksi yang diadakan setiap seminggu sekali, bulan, hingga rapat evaluasi sebuah divisi yaitu rapat tahunan, dengan cara tatap muka antara produser, eksekutif produser, kordinator liputan (korlip), kameramen, program director (PD) dan presenter (polwan atau polki) melalui tatap muka seperti inilah. Dapat terjalin silaturahmi agar mengenal satu sama lain serta dijadikan ajang untuk saling bertukar pikiran, ide dan pendapat masing-masing. Ini adalah upaya produser untuk menyatukan semua crew agar lebih harmonis dengan melakukan rapat intents maka akan berdampak kepada tayangan berita lalu lintas di NTMC TV (Polri)
3. Dalam hal ini produser mengusahakan agar rapat redaksi ini melahirkan tema serta konsep baru yang nantinya akan masuk kedalam rundown berita, sementara itu produser juga menyiapkan naskah sendiri untuk ia pegang takkala siaran berlangsung (On Air). Produser bekerja sama dengan presenter (polwan atau polki), produser berkomunikasi dengan audiman, produser berkomunikasi dengan switcherman, produser berkomunikasi dengan kameramen, produser berkomunikasi dengan editor, produser berkomunikasi dengan tim crew. Semua itu produser lakukan guna menjaga kestabilitas siaran agar selama berjalannya siaran (On Air) agar tidak terjadi Noise atau gangguan teknis.
4. Terlihat dari penelitian yang ada melalui observasi langsung, peran produser sangat dibutuhkan dalam preoses produksi berita lalu lintas. Dimana produser berkordinasikan dengan kordinator liputan (korlip), reporter dan presenter yang mana hal tersebut dibutuhkan ketika sedang di tatayangkan nya program berita lalu lintas atau juga berita yang dipesan oleh media partner.
5. Produser di NTMC TV Polri harus bisa bekerja seperti bawahannya,guna mengantisipasi jika ada kegiatan tambahan, maka multi job yang dimaksud adalah produser harus bisa bekerja seperti bawahannya. Namun, tidak selalu bekerja seperti itu tetapi multi job dibutuhakan jika ada kegiatan yang padat dan sifat nya mendadak, Multi Job juga di perlukan dalam  kegiatan yang terencana seperti: best of moment (HUT Polri), demo (212 dan 411), serah terima jabatan anggota Polri atau Korlantas Polri dll.
SARAN
Saran Teoritis  
1. Proses perorangan yang dikemukakan oleh “Stewart L.Tubss” yang dikutip oleh Dedy Mulyana disarankan oleh penulis bahwa bagi penelitian selanjutnya, karna sejumlah orang yang melakukan komunikasi dengansatu sama lainnya seringkali melewati jangka waktu dan dengna sejumlah orang yang cukup kecil sehingga semua orang dapat berkumikasi dengan semuanya tanpa melalui orang ketiga melainkan secara tatap muka.
2. Bagi dunia Broadcast penyampaian berita secara Indepth adalah hal yang harus kedepankan terlebih banyak sekali peristiwa penting yang terjadi di publik ini.

Saran Praktis
1. Diharapkan agar terjalin komunikasi yang baik antara divisi satu dengan divisi lain nya, guna menghindari keslaahan dalam siaran.
2. Untuk presenter baik polwan atau polki agar tetap semangat, smart dan berintegritas dalam membawakan acara berita lalu lintas, karena masyarakat mengapresiasi kehadiran polisi journalist.
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